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Abstrak 

Perkembangan media sosial telah memengaruhi penggunaan Bahasa Indonesia di 
ruang digital sehingga diperlukan strategi pembinaan bahasa yang adaptif dan sesuai 
dengan karakteristik media tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
strategi pembinaan Bahasa Indonesia melalui media sosial Instagram pada akun 
@badanbahasakemendikbud, meliputi strategi pembinaan bahasa, penyajian konten 
kebahasaan, serta pemanfaatan fitur Instagram. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi pustaka dan analisis konten 
terhadap unggahan kebahasaan yang merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI). Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan Bahasa Indonesia 
dilakukan melalui konten kebahasaan yang dikemas secara visual, komunikatif, dan 
kontekstual, meliputi pengenalan kata dan istilah, pelurusan kesalahan berbahasa, 
serta pemaknaan kata sesuai konteks penggunaan. Pemanfaatan fitur Instagram 
seperti unggahan feed, infografis, ilustrasi visual, dan tagar kebahasaan menjadikan 
Instagram sebagai media pembinaan Bahasa Indonesia yang efektif dan relevan di era 
digital. 

Kata Kunci: pembinaan Bahasa Indonesia, media sosial, Instagram, konten 
kebahasaan 

Abstract 

The development of social media has influenced the use of Indonesian in the digital space, so 
that an adaptive language training strategy is needed that is in accordance with the 
characteristics of the media. This study aims to describe the Indonesian language training 
strategy through Instagram social media on the @badanbahasakemendikbud account, including 
language training strategies, presentation of linguistic content, and the use of Instagram 
features. This study uses a qualitative descriptive approach with a literature study method and 
content analysis of linguistic posts referring to the Big Indonesian Dictionary (KBBI). Data are 
described through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results of the study show that Indonesian language training is carried out through 
linguistic content that is packaged visually, communicatively, and contextually, including the 
introduction of words and terms, correcting linguistic errors, and the meaning of words 
according to the context of use. The use of Instagram features such as feed uploads, 
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infographics, visual illustrations, and linguistic hashtags makes Instagram an effective and 
relevant Indonesian language training medium in the digital era. 

Keywords: Indonesian language development, social media, Instagram, language content. 

 
Pendahuluan 

Bahasa memiliki fungsi penting sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan 
dan informasi dalam kehidupan sosial masyarakat (Rahmawati et al., 2022; Santoso 
et al., 2020; Waljinah et al., 2019). Melalui bahasa, manusia dapat membangun 
hubungan sosial, menyampaikan ide, serta menjaga keberlangsungan komunikasi 
yang efektif dalam berbagai konteks kehidupan (Kusmanto et al., 2024; Kusmanto & 
Widodo, 2022). Dalam masyarakat yang heterogen, bahasa berperan sebagai alat 
pemersatu sekaligus sarana penyampai nilai dan pengetahuan (Sudaryanto et al., 
2019). Oleh karena itu, penggunaan bahasa yang tepat menjadi aspek penting 
dalam menjaga kualitas komunikasi di ruang publik maupun ruang personal (Santoso 
& Kusmanto, 2023). 

Sebagai warga negara Indonesia, penggunaan bahasa yang baik dan benar 
merupakan aspek penting dari sebuah tanggung jawab dalam berbahasa. Tanggung 
jawab tersebut berkaitan dengan kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional dan bahasa resmi negara yang digunakan dalam berbagai ranah formal dan 
nonformal. Bahasa Indonesia telah memiliki kaidah kebahasaan yang diatur dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang menjadi acuan dalam 
penggunaan bahasa secara baku dan sistematis (Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya pembinaan bahasa 
yang berkelanjutan agar masyarakat dapat menggunakan Bahasa Indonesia sesuai 
dengan kaidah yang berlaku, baik dalam komunikasi lisan maupun tulis (Ardhana, 
2024). 

Era perkembangan teknologi digital membawa perubahan yang signifikan 
dalam pola komunikasi masyarakat. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
telah memengaruhi cara masyarakat berinteraksi, bertukar informasi, dan 
mengekspresikan diri di ruang publik. Interaksi sosial yang sebelumnya banyak 
dilakukan secara langsung kini semakin bergeser ke ranah digital, khususnya melalui 
media sosial yang memungkinkan komunikasi berlangsung secara cepat dan luas 
(Sunardiyah et al., 2022). Perubahan ini menjadi tantangan sekaligus peluang dalam 
pembinaan Bahasa Indonesia agar tetap relevan dengan kebiasaan masyarakat di 
era digital (Asyari et al., 2024). 

Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 
dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi yang efektif. Melalui media sosial, 
informasi kebahasaan dapat disampaikan secara ringkas, menarik, dan mudah 
diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. Pemanfaatan media sosial dalam 
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pembelajaran dan pembinaan Bahasa Indonesia dinilai mampu menjangkau audiens 
yang lebih luas serta menyesuaikan dengan karakteristik generasi digital saat ini 
(Indriyani et al., 2023). 

Media sosial kini tidak hanya menjadi sarana untuk berinteraksi, tetapi juga 
berkembang sebagai salah satu media komunikasi yang paling populer, baik di 
Indonesia maupun di berbagai belahan dunia (Listianingrum et al., 2021). Salah satu 
platform media sosial yang memiliki potensi besar dalam pembinaan Bahasa 
Indonesia adalah Instagram. Platform ini mengedepankan tampilan visual dan narasi 
singkat sehingga memungkinkan penyajian materi kebahasaan secara kreatif dan 
komunikatif. Melalui Instagram, pembinaan bahasa dapat dilakukan dengan strategi 
penyajian konten yang menarik, edukatif, serta mudah dipahami oleh berbagai 
kalangan. Strategi tersebut dapat berupa pemilihan materi kebahasaan yang 
kontekstual maupun penggunaan bahasa yang komunikatif untuk menjangkau 
kebahasaan masyarakat yang lebih luas. 

Penelitian ini memanfaatkan akun Instagram @badanbahasakemendikbud 
sebagai salah satu contoh media sosial yang digunakan sebagai sarana pembinaan 
Bahasa Indonesia (Aida et al., 2023). Akun tersebut secara konsisten menerapkan 
strategi pembinaan bahasa melalui konten edukatif kebahasaan, seperti penggunaan 
tagar #SahabatBahasa yang bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap penggunaan kata baku dan tidak baku serta penerapan kaidah Bahasa 
Indonesia yang benar. Konten yang disajikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi 
juga disesuaikan dengan karakteristik media sosial sehingga lebih mudah diterima 
oleh masyarakat luas. 

Dengan strategi penyampaian yang disesuaikan dengan karakteristik media 
sosial, pembinaan Bahasa Indonesia diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan 
menjadi sebuah pendekatan yang dekat dengan masyarakat di era digital. Bahasa 
Indonesia berperan sebagai sarana komunikasi bersama yang digunakan oleh 
seluruh lapisan masyarakat untuk berinteraksi dengan individu dari berbagai latar 
belakang etnis yang berbeda (Sibuea et al., 2024). Melalui penelitian ini diharapkan 
dapat diperoleh gambaran yang utuh mengenai strategi media digital dalam 
pembinaan Bahasa Indonesia. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi berbagai pihak, khususnya pengelola media digital, pendidik, dan 
pemerhati bahasa, dalam menjaga serta meningkatkan kualitas penggunaan Bahasa 
Indonesia seiring dengan pesatnya perkembangan media digital. 

 
Metode ​  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara mendalam strategi pembinaan Bahasa Indonesia 
melalui media digital, khususnya pada platform Instagram. Pendekatan ini dipilih 
karena mampu mengkaji fenomena penggunaan bahasa dalam konteks sosial secara 
komprehensif dan kontekstual. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content 
analysis) dengan dukungan studi pustaka. Analisis konten digunakan untuk mengkaji 
secara sistematis pesan-pesan kebahasaan yang terdapat dalam unggahan akun 
Instagram @badanbahasakemendikbud, sedangkan studi pustaka dilakukan untuk 
memperkuat landasan teoretis melalui berbagai sumber literatur yang relevan, 
seperti artikel jurnal dan hasil penelitian sebelumnya terkait strategi media digital 
dalam pembinaan Bahasa Indonesia. 

Data dalam penelitian ini berupa konten kebahasaan yang terdapat pada 
unggahan akun Instagram @badanbahasakemendikbud, khususnya yang berkaitan 
dengan strategi pembinaan bahasa melalui media digital. Sumber data penelitian ini 
adalah seluruh unggahan yang relevan pada akun tersebut dalam kurun waktu 
tertentu (dapat disesuaikan dengan fokus penelitian). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan dokumentasi dengan cara 
mengamati, membaca, dan mencatat konten unggahan yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
tema-tema tertentu yang mencerminkan strategi pembinaan bahasa. 

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 
menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif yang disusun secara 
sistematis berdasarkan kategori atau tema yang telah ditentukan. Tahap akhir 
adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan temuan utama terkait strategi 
pembinaan Bahasa Indonesia melalui media digital. Dengan demikian, penelitian ini 
menghasilkan deskripsi yang komprehensif mengenai strategi pembinaan Bahasa 
Indonesia di media sosial Instagram, khususnya dalam mendorong penggunaan 
bahasa yang baik dan benar. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap konten pada akun Instagram 
@badanbahasakemndikbud, strategi pembinaan Bahasa Indonesia dilakukan dengan 
memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana edukasi terkait kaidah 
kebahasaan. Pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram, menciptakan ruang 
komunikasi baru yang memungkinkan masyarakat berinteraksi secara lebih beragam 
dan cepat dibandingkan dengan pola komunikasi sebelumnya (Septiani & Kartikasari, 
2023). Strategi tersebut diwujudkan melalui penyajian konten terkait materi 
kebahasaan yang berupa pengenalan kosakata, pelurusan kesalahan berbahasa, 
hingga pemaknaan kata sesuai konteks penggunaannya. Konten disajikan dalam 
bentuk gambar pada feed Instagram dengan menunjukkan bentuk kata yang benar 
sesuai dengan KBBI.  
a.​ Strategi Pegenalan Kata dan Istilah 
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Strategi pengenalan kata dan istilah ditujukan untuk memperkaya kosakata 
pengguna media sosial serta meningkatkan pemahaman terhadap makna kata baku 
Bahasa Indonesia. Konten jenis ini menampilkan satuan leksikal tertentu yang 
disertai definisi dan kelas kata berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
Penyajian dilakukan melalui visual sederhana yang dilengkapi ilustrasi tematik 
sehingga pesan kebahasaan dapat diterima secara cepat oleh pengguna. Pendekatan 
visual dalam pengenalan kosakata ini sejalan dengan temuan Putri dan Wahyuni 
(2024) yang menyatakan bahwa konten visual di media sosial berperan penting 
dalam meningkatkan daya serap informasi kebahasaan, terutama pada generasi 
muda. Namun, berbeda dengan penelitian tersebut yang menekankan aspek 
pembelajaran formal, akun @badanbahasakemendikbud menampilkan pengenalan 
kosakata dalam konteks edukasi publik yang lebih santai dan inklusif. Dengan 
demikian, pembinaan bahasa tidak terasa menggurui, tetapi hadir sebagai informasi 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

 
Gambar 1. Kata Efisiensi dalam KBBI 

 
​ Pada Gambar 1 ditampilkan kata “efisiensi” beserta maknanya berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Informasi yang disajikan mencakup definisi 
kata dan kelas katanya dengan penjelasan yang jelas dan mudah dipahami. 
Penyajian ini membantu pengguna memahami makna kata secara tepat sesuai 
dengan kaidah kebahasaan yang berlaku. Sejalan dengan perkembangan bahasa 
yang terus terjadi, perubahan makna berpengaruh terhadap nilai rasa yang 
dihasilkan dalam penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tulisan, 
sebagaimana dijelaskan oleh para ahli bahasa dalam kajian kebahasaan (Bura et al., 
2025). 

​ Pengenalan kata dan istilah tersebut disampaikan melalui tampilan visual 
yang sederhana dengan dukungan ilustrasi karakter dan dialog singkat. Dalam 
konteks media sosial, ketika rentang perhatian pengguna relatif singkat, penggunaan 
bahasa visual yang efektif menjadi semakin penting agar pesan iklan dapat 
tersampaikan dan diterima dengan baik oleh audiens (Wahyudi et al., 2025). 
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Kehadiran unsur visual ini tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik, tetapi juga 
membantu memperjelas pesan kebahasaan yang disampaikan. Kesederhanaan 
desain visual selaras dengan makna kata “efisiensi” itu sendiri, sehingga terdapat 
kesesuaian antara materi yang disampaikan dan cara penyajiannya. 

 

 
Gambar 2. Kata Deforestasi dalam KBBI 

​ Pada Gambar 2 ditampilkan istilah “deforestasi” beserta penjelasannya yang 
bersumber dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Istilah deforestasi dijelaskan 
sebagai kegiatan penebangan hutan, terutama yang dilakukan dalam skala besar 
untuk kepentingan komersial. Penjelasan tersebut dilengkapi dengan keterangan 
kelas kata, sehingga pembaca dapat memahami penggunaan istilah ini sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia. Apabila penulisan dilakukan dengan tepat, makna 
kalimat akan lebih mudah dipahami oleh pembaca, sebagaimana ditegaskan oleh 
para ahli kebahasaan bahwa ketepatan penulisan sangat berpengaruh terhadap 
kejelasan makna dalam suatu teks (Palupi, 2020). 

Makna deforestasi diperkuat melalui latar visual yang menggambarkan kondisi 
hutan yang gundul dan rusak akibat aktivitas manusia. Ilustrasi tersebut membantu 
pembaca mengaitkan pengertian kata dengan realitas lingkungan yang terjadi di 
sekitar mereka. Perpaduan antara penjelasan singkat dan visual yang relevan 
menjadikan informasi yang disajikan lebih jelas dan mudah dipahami, sekaligus 
memperkuat pemahaman pembaca terhadap makna dan dampak deforestasi secara 
lebih utuh. Penyajian bahasa dalam bentuk representasi visual ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media digital memungkinkan penyampaian informasi 
kebahasaan secara lebih efektif dan komunikatif, sejalan dengan pendapat (Rizki et 
al., 2022) yang menyatakan bahwa bahasa dapat disajikan melalui representasi 
visual dalam media digital. 
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Gambar 3. Kata Mokel dalam KBBI 

Pada Gambar 3 ditampilkan istilah “mokel” beserta penjelasannya yang 
merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang merupakan sumber 
utama acuan kebahasaan (Arianita & Aini, 2022). Dalam gambar tersebut, kata 
mokel didefinisikan sebagai kegiatan makan atau minum sebelum waktu berbuka 
puasa yang umumnya dilakukan secara diam-diam. Definisi ini dilengkapi dengan 
keterangan kelas kata sehingga pembaca dapat memahami fungsi dan penggunaan 
istilah tersebut secara tepat dalam konteks bahasa Indonesia. 

Selain memuat definisi, Gambar 3 juga menyajikan penjelasan mengenai 
asal-usul kata mokel yang berasal dari bahasa Jawa, yaitu mokèl, yang bermakna 
menghentikan puasa sebelum waktunya ketika masih berada di pertengahan waktu 
berpuasa. Informasi etimologis tersebut memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam kepada pembaca mengenai latar belakang kebahasaan istilah mokel. 
Pemaknaan kata ini diperkuat melalui penyajian visual berupa ilustrasi karakter 
kartun dan dialog singkat yang bersifat ringan. Konten visual yang efektif merupakan 
konten yang mampu menyampaikan pesan secara jelas, tepat, dan menarik 
sehingga mudah dipahami oleh audiens (Awaludin et al., 2024). Dengan demikian, 
perpaduan antara penjelasan teks dan elemen visual dalam Gambar 3 mampu 
menyampaikan makna kata mokel secara jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh 
pembaca. 
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Gambar 4. Kata Barak dalam KBBI 
Pada Gambar 4 ditampilkan kata “barak” beserta penjelasannya berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Dalam gambar tersebut, kata barak memiliki 
beberapa makna, yaitu sebagai bangunan atau sekelompok gedung yang digunakan 
sebagai tempat tinggal tentara, bangsal bagi pasien penyakit menular, serta 
bangunan sementara bagi para pekerja. Penyajian makna yang beragam ini 
menunjukkan bahwa satu kata dapat digunakan dalam konteks yang berbeda-beda. 
Fenomena tersebut mencerminkan dinamika penggunaan bahasa yang terus 
berkembang dan melahirkan ragam bahasa yang khas, yang dalam konteks media 
digital dapat membentuk dialek tersendiri (Nugraheni et al., 2024). 

Pada era ketika perhatian audiens sangat terbatas dan persaingan konten 
semakin ketat, infografis hadir sebagai pendekatan yang mampu menarik perhatian 
dengan cepat, menyampaikan inti pesan secara efektif, serta merangkum data 
penting dalam bentuk visual yang ringkas dan mudah dipahami (Amalia & Asmara, 
2025). Pemahaman terhadap makna kata barak diperkuat melalui ilustrasi visual 
berupa bangunan barak berbentuk tenda berwarna hijau yang mudah dikenali. 
Visual ini membantu memberikan gambaran konkret mengenai penggunaan kata 
barak dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembaca lebih mudah mengaitkan 
makna kata dengan situasi nyata. Perpaduan antara penjelasan teks yang singkat 
dan ilustrasi yang relevan menjadikan informasi yang disajikan lebih jelas dan mudah 
dipahami. Dengan penyajian seperti ini, pembelajaran kosakata bahasa Indonesia, 
khususnya bagi pelajar, menjadi lebih menarik, praktis, dan mudah diingat.​  

Keempat data pada Gambar 1 sampai dengan Gambar 4 menunjukkan bahwa 
strategi pengenalan kata dan istilah yang diterapkan oleh akun Instagram 
@badanbahasakemendikbud bersifat variatif dan tidak terbatas pada satu kategori 
kosakata. Kata efisiensi merepresentasikan kosakata umum yang digunakan lintas 
bidang, deforestasi mencerminkan istilah teknis yang berkaitan dengan isu 
lingkungan, mokel menunjukkan pemanfaatan kosakata serapan dari bahasa daerah, 
sedangkan barak memperlihatkan fenomena polisemi dalam Bahasa Indonesia. 
Perbedaan jenis kosakata tersebut mengindikasikan bahwa pembinaan bahasa 
dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan keberagaman bentuk dan 
fungsi kata, sehingga mampu menjangkau berbagai konteks penggunaan bahasa di 
masyarakat. Melalui upaya pembinaan bahasa yang bersifat inklusif dan menjangkau 
berbagai lapisan masyarakat, diharapkan Bahasa Indonesia dapat tetap terpelihara 
sebagai bahasa nasional yang memiliki karakter dan jati diri yang kuat (Pradita et al., 
2025). Temuan ini menegaskan bahwa pembinaan Bahasa Indonesia di media sosial 
tidak hanya berorientasi pada pengenalan bentuk kata, tetapi juga pada penguatan 
pemahaman kebahasaan secara kontekstual. 

 
b.​ Strategi Pelurusan Kesalahan Berbahasa 
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Strategi selanjutnya yaitu pelurusan kesalahan berbahasa yang banyak 
ditemukan dalam penggunaan Bahasa Indonesia di ruang digital. Konten ini 
menampilkan perbandingan antara bentuk kata yang tidak sesuai kaidah dan bentuk 
kata baku. Penandaan visual berupa simbol atau penekanan warna digunakan untuk 
memperjelas perbedaan tersebut sehingga pembaca dapat langsung memahami 
bentuk yang benar. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. (2023) yang 
menegaskan bahwa konten korektif di media sosial efektif meningkatkan kesadaran 
berbahasa apabila disajikan secara ringkas dan visual. Akan tetapi, pembinaan 
bahasa pada akun @badanbahasakemendikbud tidak berhenti pada koreksi bentuk 
kata. Penjelasan singkat mengenai alasan kebahasaan turut disertakan sehingga 
pengguna tidak hanya mengetahui bentuk yang benar, tetapi juga memahami dasar 
kaidahnya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembinaan bahasa dilakukan secara 
edukatif, bukan sekadar normatif. 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Kata mensabotase dan menyabotase 

 
​ Fenomena penggunaan bahasa di ruang publik salah satunya ditandai oleh 

masih banyaknya kesalahan dalam penggunaan kalimat efektif dan struktur bahasa 
Indonesia (Artajaya et al., 2023). Pada Gambar 5 ditampilkan perbandingan 
penggunaan kata mensabotase dan menyabotase yang bertujuan untuk meluruskan 
kesalahan berbahasa yang masih kerap ditemukan di ruang publik, khususnya pada 
media sosial. Melalui penandaan visual berupa simbol silang pada bentuk kata yang 
tidak tepat dan simbol centang pada bentuk yang benar, unggahan ini menegaskan 
bahwa menyabotase merupakan bentuk baku sesuai dengan kaidah pembentukan 
kata dalam Bahasa Indonesia. Penyajian tersebut membantu pembaca memahami 
bahwa perubahan bentuk kata terjadi sebagai akibat penyesuaian awalan meN- 
dengan huruf awal kata dasar.  

​ Selain menekankan aspek kebahasaan, strategi penyajian konten pada 
unggahan ini juga didukung oleh unsur visual yang bersifat edukatif dan menarik. 
Ilustrasi karakter kartun dengan ekspresi ramah serta elemen pendukung seperti 
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buku memberikan kesan bahwa pembelajaran bahasa dapat dilakukan secara santai 
namun tetap bermakna. Desain visual yang sederhana membuat pesan utama lebih 
mudah dipahami oleh pembaca. Dengan demikian, konten ini tidak hanya efektif 
sebagai media pembinaan Bahasa Indonesia, tetapi juga mendorong penggunaan 
bahasa yang lebih cermat di media sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Adiwardana & Nugroho, 2025) yang menyatakan bahwa infografis merupakan 
bentuk penyajian visual berupa data, informasi, atau pengetahuan yang dirancang 
untuk menyampaikan pesan secara jelas, mudah dipahami, dan menarik. 

 
c.​ Strategi Pemaknaan Kontekstual 

Selain pengenalan dan koreksi, strategi pembinaan bahasa juga dilakukan 
melalui pemaknaan kata secara kontekstual. Konten jenis ini membahas perbedaan 
makna kata-kata yang sering dianggap sinonim, seperti bantuan, donasi, dan 
sumbangan. Pemaknaan disesuaikan dengan konteks sosial penggunaannya 
sehingga pembaca memahami bahwa ketepatan berbahasa berkaitan erat dengan 
situasi dan tujuan komunikasi. Strategi ini sejalan dengan pandangan (Sari dan 
Pradana, 2024) yang menyebutkan bahwa pembinaan bahasa di media digital perlu 
menekankan aspek konteks agar pengguna mampu menggunakan bahasa secara 
tepat dalam berbagai situasi komunikasi. Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus 
pada analisis komentar warganet, sedangkan akun @badanbahasakemendikbud 
secara aktif menghadirkan konten edukatif yang bersifat preventif, yakni mencegah 
kesalahan penggunaan makna sejak awal.  

 

 
Gambar 6. Perbedaan Makna Kata Bantuan, Donasi, dan Sumbangan 

 
​ Pada Gambar 6 ditampilkan penjelasan mengenai perbedaan makna kata 

bantuan, donasi, dan sumbangan yang dalam penggunaan sehari-hari kerap 
dianggap memiliki arti yang sama. Berdasarkan rujukan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), unggahan ini menunjukkan bahwa ketiga kata tersebut memiliki 
pengertian yang berbeda, baik dari segi makna maupun konteks pemakaiannya. Kata 
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bantuan dimaknai sebagai segala sesuatu yang diberikan untuk menolong, donasi 
merujuk pada pemberian yang bersifat tetap dan umumnya berupa uang, sedangkan 
sumbangan diartikan sebagai pemberian dalam situasi tertentu, seperti kegiatan 
sosial atau acara khusus. Penyajian definisi ini membantu pembaca memahami 
perbedaan makna secara lebih tepat sehingga dapat menggunakan kata yang sesuai 
dengan konteks. Hal ini menunjukkan bahwa makna bahasa tidak bersifat tetap, 
melainkan dipengaruhi oleh konteks dan situasi penggunaannya (Maharani et al., 
2025). 

​ Dari sisi penyajian, konten ini memadukan penjelasan teks dengan ilustrasi 
visual yang menggambarkan situasi kemanusiaan, seperti suasana hujan dan tokoh 
kartun yang membawa kotak bantuan. Ilustrasi tersebut berfungsi memperkuat 
pemaknaan kata yang dijelaskan sekaligus membangun kedekatan emosional 
dengan pembaca. Desain visual yang sederhana namun kontekstual menjadikan 
informasi kebahasaan terasa lebih hidup dan mudah dipahami. Selain daya tarik 
visual, aspek interaksi juga menjadi temuan penting, sebagaimana ditegaskan oleh 
para ahli komunikasi bahwa keterlibatan audiens melalui interaksi berperan besar 
dalam meningkatkan pemahaman dan efektivitas penyampaian pesan (Citra et al., 
2025). Dengan strategi penyajian seperti ini, unggahan tidak hanya menyampaikan 
pengetahuan tentang kosakata, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya ketepatan berbahasa dalam kehidupan sosial.  

​ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan Bahasa Indonesia pada 
akun Instagram @badanbahasakemendikbud dilakukan melalui penyajian konten 
kebahasaan yang dikemas secara visual, edukatif, dan merujuk pada Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aida et al., 2023) 
yang menegaskan bahwa Instagram dapat dimanfaatkan sebagai media pembinaan 
bahasa melalui konten visual yang komunikatif dan mudah dipahami oleh 
masyarakat. 

​ Meskipun demikian, penelitian ini memperlihatkan perbedaan dengan temuan 
(Septiani dan Kartikasari, 2023) yang lebih menitikberatkan pembinaan bahasa pada 
aspek korektif terhadap kesalahan berbahasa. Terlihat pada akun Instagram  
@badanbahasakemendikbud, strategi pembinaan tidak hanya berfokus pada 
pembetulan bentuk kata, tetapi juga mencakup pengenalan istilah, penelusuran 
makna kata, serta pemaknaan kontekstual sesuai dengan penggunaan dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan bahasa yang 
dilakukan bersifat lebih menyeluruh dan berorientasi pada penguatan pemahaman 
kebahasaan, bukan semata-mata pada koreksi kesalahan.  

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa akun Instagram 
@badanbahasakemendikbud memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana 
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pembinaan Bahasa Indonesia secara strategis di era digital. Pembinaan bahasa 
dilakukan melalui penyajian konten kebahasaan yang berlandaskan rujukan resmi, 
seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dengan fokus pada pengenalan kata 
dan istilah, pelurusan kesalahan berbahasa, serta pemaknaan kata sesuai dengan 
konteks penggunaannya. Strategi penyajian konten dikemas dalam bentuk visual 
yang sederhana, informatif, dan komunikatif melalui infografis, ilustrasi, serta simbol 
visual yang mudah dipahami, sementara pemanfaatan fitur Instagram seperti 
unggahan feed dan penggunaan tagar kebahasaan mendukung penyebaran 
informasi bahasa secara lebih luas dan efektif. Dengan strategi tersebut, pembinaan 
Bahasa Indonesia tidak hanya menekankan ketepatan kaidah kebahasaan, tetapi 
juga menyesuaikan cara penyampaian dengan karakteristik masyarakat digital, 
sehingga Instagram memiliki potensi besar sebagai media pembinaan Bahasa 
Indonesia yang adaptif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan pengguna di 
ruang digital. 
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